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ABSTRACT 

Along with the development of the business world, many world companies and even local businessmen are competing 

in developing and advancing their companies. Therefore, every company is required to continue to develop human resources 

(HR). In terms of leadership styles that focus on authoritarian leadership styles, participatory leadership styles, and delegate 

leadership styles. This study aims to analyze the effect of leadership style on employee performance at PT.. Perdana Adhi 

Lestari Bandar Lampung. The data analysis method used is multiple linear regression. The sampling technique used in this 

study was Simple Random Sampling with a total sample of 118 respondents. The results of the study partially show that the 

authoritarian leadership style (X1), the participation leadership style (X2), and the delegation leadership style (X3) have a 

significant effect on employee performance, from each variable (X) influencing the variable (Y). While the results of the 

research simultaneously show that the authoritarian leadership style, participation leadership style, and delegation leadership 

style together have a significant effect on employee performance at PT.. Perdana Adhi Lestari Bandar Lampung. 
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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, banyak perusahan dunia bahkan pembisnis lokal pun bersaing 

dalam menggembangkan dan memajukan perusahannya. Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut untuk terus 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Dalam hal gaya kepemimpinan yang berfokus pada gaya 

kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan partisipasi, dan gaya kepemimpinan delegasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perdana Adhi Lestari 

Bandar Lampung. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 

118 responden. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter (X1), gaya 

kepemimpinan partisipasi (X2), dan gaya kepemimpinan delegasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dari masing–masing variabel (X) mempengaruhi variabel (Y). Sedangkan hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan partisipasi, dan gaya 

kepemimpinan delegasi bersama–sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perdana Adhi 

Lestari Bandar Lampung. 

 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Otoriter, Gaya Kepemimpinan Partisipasi, Gaya Kepemimpinan Delegasi, 

Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah 

Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak dapat terlepas dari factor sumber daya manusia. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kebutuhan utama untuk dapat menjalankan segala kegiatan yang ada di 

berbagai bidang organisasi dalam perusahaan. Salah satu faktor yang sangat memiliki peran untuk mempengaruhi 

perusahaan dalam mencapai target dalam berkompetisi, perusahaan diharapkan mempunyai sumber daya manusia 

yang kompeten. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia memegang peranan yang penting untuk 

membantu perusahaan memperoleh sumber daya manusia yang tepat. Sumber daya yang dimaksud adalah 

pemimpin dan karyawan. 

Perusahaan diharapkan mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik agar dapat diandalkan  dalam 

mencapai visi, misi, dan target perusahaan, karena pengelolaan sumber daya manusia yang kurang baik dapat 

berdampak negatif terhadap terhambatnya tujuan perusahaan. Perusahaan diharapkan mendapatkan karyawan 

yang memiliki pengetahuan kemampuan serta keterampilan yang tinggi. Akan tetapi, keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya tidak hanya ditentukan oleh kualitas dari karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Perusahaan diharapkan pula memiliki pemimpin yang mampu mendorong para karyawan untuk dapat bekerja 

dengan baik dan optimal. 

Pemimpin yang efektif terlihat dari organisasi yang terlihat produktif. Produktivitas organisasi tersebut 

tentunya mengarah pada pencapaian visi dan misi organisasinya. Pemimpin juga dapat dilihat dari organisasi 

yang sistemnya terstruktur dengan baik dan efisien. Oleh karena itu, pemimpin mempunyai peran yang sangat 

penting dalam suatu organisasi karena pemimpin sangatlah berpengaruh terhadap jalannya suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan. 

Bahrum dan Sinaga (2015) mengatakan bahwa kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang 

lain agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok. Kepemimpinan hanya dapat dilaksanakan oleh seorang 

pemimpin. Seorang pemimpin adalah seseorang yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai

 kemampuan mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan 

alasanalasannya. Seorang pemimpin adalah seseorang yang aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, 

melakukan percobaan dan memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama. Pengaruh seorang 

pemimpin dalam sebuah lembaga atau organisasi menentukan himbauan serta tujuan untuk mencapai visi dan 

misi. (Kartono, 2011 dalam Bahrum dan Sinaga, 2015). 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin di dalam suatu perusahaan memegang kunci 

utama dalam tercapainya lingkungan kerja yang baik. Dalam rangka peningkatan kinerja karyawan yang 

dilakukan oleh pemimpinakan berdampak pada peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan, sehingga tujuan 

utama yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat terwujud. Menurut Siswanto dan Hamid (2017), Gaya 

kepemimpinan merupakan cara pemimpin mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan 

bawahan dengan cara tertentu, sehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien (Siagian 

& Khair, 2018). 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan hal tersebut kecuali sudah amat buruk atau 

segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja karyawan 

sehingga perusahaan menghadapi krisis yang serius. Hal tersebut menyebabkan terjadinya kesan- kesan buruk 

organisasi yang mendalam akibat mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja yang menurun (Sari, 

Samhudi & Wicaksono, 2020).Menurut Hasibuan (2014), gaya kepemimpinan dibedakan menjadi beberapa gaya, 

diantaranya adalah gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan partisipasi, dan gaya kepemimpinan 

delegasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan kinerja saling 

terikat dari atas ke bawahan. Selain itu, kedua hal tersebut memiliki peranan penting dalam menjalankan aktifitas 

perusahaan agar dapat tumbuh dan mempertahankan kelangsungan proses kerja dalam suatu perusahaan. 

Kajian  Pustaka Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan yang efektif dapat menunjang peningkatan kinerja karyawan, upaya peningkatan kinerja 

karyawan menuntut peran manejemen dalam melalui pendekatan kepemimpinan yang efektif. Perubahan yang 

semakin meningkat selalu menuntut kepemimpinan yang kuat. Pemimpin yang memiliki kemampuan yang kuat 

dapat mendorong dan mempengaruhi karyawannya untuk melakukan pekerjaan dalam mencapai tujuan 

organisasi sehingga tercapai kepuasan kerja (Kusuma, 2012). Sedangkan menurut Rompas, dkk (2018), gaya 

kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang ditunjukkan pada saat mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan 

dalam suatu organisasi merupakan suatu faktor yang menentukan atas berhasil atau tidaknya suatu organisasi 

atau usaha sebab kepemimpinan yang sukses menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil 
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dilaksanakan dengan sukses pula. 

Menurut (Hasibuan, 2014), terdapat beberapa macam gaya kepemimpinan, sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang, sebagian besar mutlak tetap berada pada 

pimpinan atau kalau pimpinan itu menganut sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dan 

kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan 

saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Kepemimpinan Partisipasi adalah apabila dalam kepemimpinan-nya dilakukan dengan cara persuasif, 

menciPT.akan kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pemimpin 

memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Bawahan harus berpartisipasi memberikan 

saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. 

3. Kepemimpinan Delegasi apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan dengan 

agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas atau 

leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil keputusan dan 

mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. 

 

Gaya Kepemimpinan Ototiter (X1) 
Kata otoriter diartikan sebagai tindakan menurut kemauan sendiri, setiap produk pemikiran dipandang benar, 

keras kepala, atau rasa kaku yang diterima pada khalayak bersifat dipaksakan (Pasla, dkk, 2015). Sedangkan 

menurut Purwanto, A., dkk. (2020) Pemimpin macam ini sangat dominan dalam setiap pengambilan keputusan 

dan setiap kebijakan, peraturan, prosedur diambil dari idenya sendiri. Kepemimpinan jenis ini memusatkan 

kekuasaan pada dirinya sendiri. Ia membatasi inisiatif dan daya pikir dari para anggotanya. Jadi, kepemimpinan 

otokratik adalah kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dengan sikapnya yang menang sendiri, 

tertutup terhadap saran dari orang lain dan memiliki idealisme tinggi. Selanjutnya menurut Pasla, dkk (2015) 

menjelaskan bahwa pemimpin otokratik memiliki ciri-ciri antara lain: 

1. Beban kerja organisasi pada umumnya ditanggung oleh pemimpin. 

2. Bawahan, oleh pemimpin hanya dianggap sebagai pelaksana dan mereka tidak boleh memberikan ide- ide 

baru. 

3. Bekerja dengan disiplin tinggi, belajar keras, dan tidak kenal lelah. 

4. Menentukan kebijakan sendiri dan kalaupun bermusyawarah sifatnya hanya penawar saja. 

5. Memiliki kepercayaan yang rendah terhadap bawahan dan kalaupun kepercayaan diberikan, didalam 

dirinya penuh ketidak percayaan. 

6. Komunikasi dilakukan secara tertutup dan satu arah. 

7. Korektif dan minta penyelesaian tugas pada waktu sekarang. 

 

Adapun dimensi dari gaya kepemimpinan otoriter menurut (Sutikno, 2007, dalam Surya dan Megawati, 

2015): 

1. Segala keputusan sendiri diambil oleh pemimpin. Pemimpin dengan gaya otoriter ini merasa memiliki 

hak-hak istimewa dan harus diistimewakan oleh bawahannya. Proses pengambilan keputusan hanya 

terpusat pada pimpinan saja. Dengan kata lain, karyawan tidak berhak dengan semua yang diputuskan 

oleh pemimpin, serta karyawan juga tidak diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Karyawan hanya memiliki kewajiban dan tanggung jawab melaksanakan keputusan dan perintah 

pimpinan 

2. Tugas-tugas bawahan diperinci oleh pemimpin. Pimpinan memberitahu tentang apa saja yang dikerjakan  

karyawan  dan harus sesuai dengan keinginan pemimpin. 

3. Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya, sehingga lebih bersifat 

subjektif. 

Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya. Seperti menilai pekerjaan 

karyawan, pemimpin hanya melibatkan perasaan pribadinya saja, penilaian ini berdasarkan seleranya 

terhadap karyawan tersebut. 

4. Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berpartisipasi atau mengajukan pendapat, tetapi itu 

hanya sebagai lips service saja. 

Dalam hal ini pimpinan tidak benar-benar memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

berpartisipasi dalam memberikan pendapat, saran atau sejenisnya, hal ini dikarena semua keputusan 

hanya dibuat oleh pimpinan saja 

5. Mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat. Pimpinan mengawasi semua yang dikerjakan bawahannya

 saat bekerja, apakah proses pengerjaanya  sesuai  dengan 

 strandar  yang ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini akan mempengaruhi ruang gerak dari 

setiap karyawan dan menjadikan karyawan merasa tertekan dengan pengawasan yang berlebihan dari 

pimpinan
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6. Memiliki kepercayaan yang rendah terhadap bawahan dan kalaupun kepercayaan diberikan, didalam dirinya 

penuh ketidak percayaan. 

7. Komunikasi dilakukan secara tertutup dan satu arah. 

8. Korektif dan minta penyelesaian tugas pada waktu sekarang. 

 

Adapun dimensi dari gaya kepemimpinan otoriter menurut (Sutikno, 2007, dalam Surya dan Megawati, 2015): 

1. Segala keputusan sendiri diambil oleh pemimpin. Pemimpin dengan gaya otoriter ini merasa memiliki hak-

hak istimewa dan harus diistimewakan oleh bawahannya. Proses pengambilan keputusan hanya terpusat pada 

pimpinan saja. Dengan kata lain, karyawan tidak berhak dengan semua yang diputuskan oleh pemimpin, serta 

karyawan juga tidak diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan. Karyawan hanya memiliki 

kewajiban dan tanggung jawab melaksanakan keputusan dan perintah pimpinan 

2. Tugas-tugas bawahan diperinci oleh pemimpin. Pimpinan memberitahu tentang apa saja yang dikerjakan  

karyawan  dan harus sesuai dengan keinginan pemimpin. 

3. Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya, sehingga lebih bersifat subjektif. 

Dalam bersikap kepada bawahan, pemimpin melibatkan perasaan pribadinya. Seperti menilai pekerjaan 

karyawan, pemimpin hanya melibatkan perasaan pribadinya saja, penilaian ini berdasarkan seleranya terhadap 

karyawan tersebut. 

4. Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berpartisipasi atau mengajukan pendapat, tetapi itu hanya 

sebagai lips service saja. 

Dalam hal ini pimpinan tidak benar-benar memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berpartisipasi 

dalam memberikan pendapat, saran atau sejenisnya, hal ini dikarena semua keputusan hanya dibuat oleh 

pimpinan saja. 

5. Mengawasi pekerjaan bawahan dengan ketat. Pimpinan mengawasi semua yang dikerjakan bawahannya saat 

bekerja, apakah proses pengerjaanya  sesuai  dengan  strandar  yang 

ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini akan mempengaruhi ruang gerak dari setiap karyawan dan 

menjadikan karyawan merasa tertekan dengan pengawasan yang berlebihan dari pimpinan 

 

Gaya Kepemimpinan Partisipasi (X2) 
Partisipasi diartikan oleh banyak kalangan disamakan dengan keikutsertaan, turut serta mengambil bagian. 

Hal ini menunjukkan adanya unsur keterlibatan dari dalam suatu kegiatan. Secara etimilogi kata partisipasi 

berasal dari bahasa Inggris yaitu participation ialah kata benda orang ikut mengambil bagian, peserta, TO 

Participate adalah kata kerja, ikut mengambil bagian, participation adalah hal mengambil bagian. Gaya 

kepemimipinan partisipasi secara garis besar dapat dikategorikan sebagai desakan kebutuhan psikologis yang 

mendasar pada setiap individu. Hal ini berarti bahwa manusia ingin berada dalam suatu kelompok untuk terlibat 

dalam setiap kegiatan. Partisipasi merupakan suatu konsep yang merujuk pada keikutsertaan seseorang dalam 

berbagai aktivitas pembangunan. Keikutsertaan ini sudah barang tentu didasari oleh motif–motif dan keyakinan 

akan nilai– nilai tertentu yang dihayati seseorang. Hasibuan, (2013). 

Sedangkan menurut Hasibuan (2014), kepemimpinan partisipasi adalah apabila dalam kepemimpinannya 

dilakukan dengan cara persuasif, menciPT.akan kerja sama yang serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi 

para bawahan. Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Bawahan harus 

berpartisipasi memberikan saran, ide, dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Syaiyid 

(2013), berikut dimensi dari gaya kepemimpinan partisipasi: 

1. Merumuskan tujuan kerja bersama dengan karyawan. 

Pemimpin meminta pendapat karyawan untuk ide ide memajukan perusahan. 

2. Menyusun tugas bersama karyawan. 

Pemimpin mebuat tugas untuk bawan di sesuaikan dengan divisinya masing – masing agar lebih tepat sasaran. 

3. Partisipasi dalam berkomunikasi antar karyawan. Pemimpin meberikan dan menerima masukan serta 

mendukung ide die karyawan yang sesuai dengan tujuan perusahan. 

4. Kesempatan berdiskusi bersama. 

Pemimpin menyediakan forum atau waktu berdiskusi bersama, terjadwal dan tertata. 

 

Gaya Kepemimpinan Delegasi (X3) 
Gaya kepemimpinan ini biasa disebut Laissez- Faire, di mana pemimpin memberikan kebebasan secara 

mutlak kepada para anggota untuk melakukan tujuan dan cara mereka masing-masing. Pemimpin cenderung 

membiarkan keputusan dibuat oleh siapa saja dalam kelompok, sehingga terkadang membuat semangat kerja tim 

pada umumnya menjadi rendah (Purwanto, 2020). Pemimpin memberikan kesempatan yang luas bagi bawahannya 

untuk melaksanakan pertunjukan mereka sendiri karena mereka meiliki kemampuan dan keyakinan untuk 

memikul tanggung jawab dalam pengarahan perilaku mereka sendiri. (Thoha, 2013). Sedangkan, menurut 

Hasibuan (2014), kepemimpinan delegasi apabila seorang pemimpin mendelegasikan wewenangnya kepada  
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bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan 

dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil 

keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan kepada bawahan. 

Adapun dimensi dari gaya kepemimpinan delegasi menurut Siswanto & Hamid (2017), yaitu: 

1. Bimbingan, pembinaan, dan petunjuk bagi bawahan. 

Pemimpin memberikan bimbingan seacara langsung terhadap karyawan nya atau menyediakan trening bagi 

karyawan agar lebih kereatip dan kompeten dalam menjalankan tugas. 

2. Bawahan dituntut untuk mengambil  inisiatif sendiri. 

Pemimpin meberikan kepercayaan dan mengharuskan setiap karyawan harus kreatip dan berinisiatif dalam hal 

pekerja dan tanggung jawab atas tugas–tugasnya. 

3. Wewenang kepada bawahan membuat keputusan. Pemimpin meberikan tanggung jawab

 dan wewenang bagi karyawan dalam memutukan sesuatu yang berkaitan dengan kemajuan perusahan sesuai 

dengan batas dan tata caranya. 

4. Kepercayaan kepada bawahan. 

Pemimpin meberikan kepercayan terhadap semau karyawan nya, sesuai dengan divisi dan tanggung jawab 

masing –masing agar pekerjaan lebih maksimal dan cepat selesai sesuai harapan. 

 

Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan hal tersebut kecuali sudah amat buruk atau 

segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja karyawan 

sehingga perusahaan menghadapi krisis yang serius. Hal tersebut menyebabkan terjadinya kesan- kesan buruk 

organisasi yang mendalam akibat mengabaikan tanda-tanda peringatan adanya kinerja yang menurun (Sari, 

Samhudi & Wicaksono, 2020). Menurut Lubis & Junaidi (2019), kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan, standar atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut Mangkunegara (2012), kinerja karyawan adalah tercapainya hasil kerja oleh 

karyawan, baik secara kuantitas dan kualitas dalam menjalankan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan. 

Menurut Sanusi (2017), faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan 

faktor motivasi (motivation) sebagai berikut: 
1. Faktor kemampuan 

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality 

(knowledge + skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110- 

120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 

pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena 

itu, pegawai  perlu  ditempatkan  pada  pekerjaan   yang sesuai dengan keahliannya (the right man in the 

right place, the right man on the right job). 

2. Faktor motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi 

yang menggerakkan diri pegawai terarah untuk mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi 

mental yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. 

 

Menurut (Robbins, 2006 dalam Septiana, Harini & Sudarijati, 2018), dimensi untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu ada 5 (lima), yaitu: 

1. Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari prestasi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 

tugas yang dilakukan berdasarkan standar yang telah ditentukan oleh perusahaan terhadap keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

2. Kuantitas 

Pencapaian atau hasil kerja dari masing-masing karyawan dalam menjalankan tugasnya yang dilihat dari 

pencapaian target yang ditetapkan perushaaan. 

3. Ketepatan waktu 

Tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

4. Efektivitas 

Tingkat penggunaan sumber daya organisasi yang meliputi tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku yang 

dimaksimalkan dengan maksud meningkatkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian 

Tingkat seorang karyawan dapat menjalankan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari 

orang lain atau pengawas. 
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Menurut Purwanto, dkk (2020), gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Anggita (2019) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Hardianti (2017) juga  menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga dibentuk 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Gaya Kepemimpinan Otoriter berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Menurut Kusuma (2012), gaya kepemimpinan partisipasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Setiawan (2017) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan partisipasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Purwanto, dkk (2020) juga menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan partisipasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga dibentuk 

hipotesis sebagai berikut 

: 

H2 : Gaya Kepemimpinan Partisipasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Menurut Siswanto & Hamid (2017), gaya kepemimpinan delegasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini didukung oleh penelitian Djakasaputra, dkk (2016) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan delegasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Gunawan & Hariri (2019) juga 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan delegasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Gaya Kepemimpinan Delegasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Menurut Fajrin & Susilo (2018), gaya kepemimpinan otoriter, partisipasi, dan delegasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian Syayiyid, Utami, & Riza (2013) yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter, partisipasi, dan delegasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sehingga dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Gaya Kepemimpinan Otoriter, Partisipasi, dan Delegasi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan 

 

Model Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berpikir yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
H1 

  
 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai 

anggota sampel. Untuk mengetahui berapa jumlah sampel yang diambil, dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Kinerja Karyawan (Y) H2 H4 

H3 

Gaya Kepemimpinan (X) 

Gaya Kepemimpinan 

Otoriter (X1) 
 

Gaya Kepemimpinan 

Partisipasi (X2) 
 

Gaya Kepemimpinan 

Delegasi (X3) 
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Rumus Slovin sebagai berikut:        
Keterangan : 

n = Jumlah sampel  

N= Jumlah populasi 
e= Presentase kesalahan yang ditoleransi 5%

kepemimpina terhadap kinerja karyawan beserta indikator-indikatornya. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini dibuat melalui google form. 

 

3. Kajian Pustaka 

Penulis mencari referensi yang terkait dengan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dari sumber-

sumber seperti buku-buku literatur melalui studi pustaka, dan situs internet yang berkaitan dan mendukung 

penelitian ini. 
 

Sedangkan, untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan dua jenis data 

yaitu: 

a. Data primer adalah data hasil kuesioner dari karyawan mengenai gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan 

yang diolah langsung oleh penulis. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan sebagai data tambahan atau dari 

Sesuai dengan perhitungan di atas, disimpulkan bahwa sampel yang dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 118 

responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perusahaan dan untuk mengetahui 

fenomena–fenomena apa saja yang terjadi di perusahaan tersebut. 
2. Kuesioner 

Pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan gaya sumber-sumber 

terkait seperti literatur, studi pustaka, referensi dan internet yang berkaitan dan mendukung penelitian ini. 
 

Instrumen Penelitian 

Adapun skala pengukuran yang dipakai dalam menganalisa gaya kepemimpinan dengan variabel gaya 

kepemimpinan otoriter (X1), gaya kepemimpinan partisipasi (X2), gaya kepemimpinan delegasi (X3), dan kinerja 

karyawan (Y) adalah butir-butir pernyataan tersebut disusun dalam instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

dibuat dalam bentuk skala Likert, dengan 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup 

Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan masing- masing jawaban secara berurutan 

diberi skor 5,4,3,2,1, seperti yang tampak pada Tabel 3.2 di bawah ini. 

 

Tabel.1 Skala Pengukuran Likert 

Pilihan 
Jawaban 

Skor 

Sangat Setuju 
(SS) 

5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju 
(CS) 

3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tdak 
Setuju (STS) 

1 

 

Metode Analisis 
1. Uji Validitas 

Validitas mempunyai pengertian sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat validasi atau kesahihan 

suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur data variabel yang diteliti 

secara tepat. Adapun cara melakukan uji validitas ini dengan analisis butir. Untuk menguji validasi setiap 

butir, maka skor- skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor. Pertanyaan suatu 

variabel dinyatakan valid jika sig < 0,05 atau rhitung > rtabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan responden dapat dipercaya atau  
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dapat diandalkan dengan menggunakan analisis reliabilitas melalui nilai Cronbach Alpha, dimana suatu 

instrumen dikatakan reliabel, apabila memiliki koefisien keandalan atau Cronbach Alpha > 0.70. 

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). 

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel 

yang dikorelasikan terdiri dari variabel X1 (Gaya Kepemimpinan Otoriter), variabel X2 (Gaya Kepemimpinan 

Partisipasi), variabel X3 (Gaya Kepemimpinan Delegasi), dan variabel Y (Kinerja Karyawan). Adapun   teknik   

analisis   data  menggunakan analisis regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Nilai Konstanta 

b1..b3 = Koefisien regresi masing- masing variabel independen 

               X1        = Gaya kepemimpinan otoriter 

X2 = Gaya kepemimpinan partisipasi 

X3 = Gaya kepemimpinan Delegasi 

e = Error 

 
c. Uji Hipotesis 

1. Uji statistik (uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara 

individual dalam variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan uji t dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel dengan peluang 

kesalahan 5%. Apabila nilai thitung > ttabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh terhadap variabel 

terikat. 

2. Uji statistik (uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh seluruh variabel independen secara 

simultan atau bersama- sama terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Apabila nilai Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya, apabila Fhitung 

< Ftabel, maka secara bersama-sama variabel bebasnya tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel terikat, maka 

digunakan probabilitas 5%. 

 

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui variasi hubungan variabel terikat yang disebabkan 

oleh variabel bebas atau dengan kata lain mengukur kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat. Uji R2 dimyatakan dengan nilai yang

  berkisar antara nol dan satu (0<R2<1) dengan menggunakan bantuan software SPSS. 
 

Variabel Operasional 
1. Varibel dependen: 

- Kinerja Karyawan (Y) 

2. Variabel independen: 

- Gaya Kepemimpinan Otoriter (X1) 

- Gaya Kepemimpinan Partisipasi (X2) 

- Gaya Kepemimpinan Delegasi (X3) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Persyaratan Instrumen 

Uji Validitas 

Sebelum mengolah data, peneliti melakukan pengujian validitas terhadap semua jawaban yang diberikan oleh 

responden. Uji validitas akan menghitung data setiap item pernyataan dengan skor totalnya yang akan dihitung dengan 

menggunakan program SPSS. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan Alpha 0.05 atau membandingkan nilai 

rhitung dengan nilai rtabel. Pernyataan suatu variabel dinyatakan valid jika sig < 0,05 atau rhitung > rtabel. Nilai korelasi 

untuk variabel dibandingkan dengan r 

pada n=118 dengan rumus df=n-2 dan taraf siginifikansi 0,05, sehingga rtabel adalah 0,1522. 

 

Tabel.2 Hasil Uji Validitas Setiap Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer SPSS, 2021 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan dari variabel gaya kepemimpinan    otoriter    

(X1),    gaya  kepemimpinanmpartisipasi (X ), gaya kepemimpinan delegasi (X ) dan
kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan bahwa nilai rhitung dari setiap pernyataa n
memiliki nilai lebih besar dari nilai r sebesar 0,1522. 
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Uji Reliabilitas 

Setelah melakuan pengujian validitas, maka selanjutnya peneliti melakukan pengujian reliabilitas terhadap 

masing–masing instrumen dari setiap  variabel, yaitu variabel gaya kepemimpinan otoriter (X1), gaya 

kepemimpinan partisipasi (X2), gaya kepemimpinan delegasi (X3), dan kinerja karyawan (Y). Uji Reliabilitas 

mengunakan rumus Cronbach Alpha dengan ketentuan jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, maka suatu variabel 

dinyatakan reliable dengan bantuan program SPSS. Berikut tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi dan tabel 

hasil uji reliabilitas. 

 

Tabel.3 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Reliabilitas 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

0,200-3,999 Rendah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Tinggi 

0,800-1.000 Sangat Tinggi 

Sumber : Sugiyono, 2016 

Berikut hasil pengujian reliabilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

Tabel.4 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Primer SPSS, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua item pernyataan pada variabel gaya kepemimpinan 

otoriter (X1), gaya kepemimpinan partisipasi (X2), gaya kepemimpinan delegasi (X3), dan kinerja karyawan (Y) 

adalah reliabel dengan tingkat rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Dengan demikian, kuesioner pada setiap 

variabel gaya kepemimpinan otoriter (X1), gaya kepemimpinan partisipasi (X2), gaya kepemimpinan delegasi (X3), 

dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel sebagai alat ukur penelitian. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Y = 19,147 + 0,213X1+ 0,457X2 + 0,477X3 

Persamaan regresi di atas memiliki arti sebagai berikut: 

1. Konstanta = 19,147 

Nilai konstanta menunjukan bahwa apabila variabel-variabel independen (Gaya Kepemimpinan Otoriter, 

Gaya Kepemimpinan Partisipasi, dan  Gaya Kepemimpinan Delegasi) diasumsikan bernilai nol, maka 

variabel dependen (Kinerja Karyawan) bernilai 19,147. 
2. b1 = 0,213 

Nilai koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan Otoriter (X1) sebesar 0,213. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel gaya kepemimpinan otoriter, maka akan menaikkan variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,213. 

3. b2 = 0,457 

Nilai koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan Partisipasi (X2) sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel gaya kepemimpinan otoriter, maka akan menaikkan variabel kinerja 

karyawan sebesar 0,457.b3 = 0,477 Nilai koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan Delegasi (X3) 

sebesar 0,477. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel gaya kepemimpinan delegasi,  

maka akan menaikkan variabel kinerja karyawan sebesar 0,477. 

 

 

Variabel 

 

Koefisien 

Cronbach 

Alpha 

 

Reliabilitas 

Gaya Kepemimpinan 
Otoriter 

0,481 Sedang 

Gaya Kepemimpinan 
Partisipasi 

0,860 Sangat Tinggi 

Gaya Kepemimpinan 

Delegasi 
0,316 Rendah 

Kinerja Karyawan 0,795 Tinggi 
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Berdasarkan pengujian regresi linier berganda diperoleh hasil dengan mengunakan program SPSS dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

 
Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 
d 

Coefficient 

s 

 

 
T 

 

 
Sig. 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

Konstanta (a) 
19.147 2.573  7.442 

0.00 
0 

Gaya 

Kepemimpin 
an Otoriter 
(X1) 

 
0.213 

 
0.100 

 
0.164 

 
2.135 

 

0.03 

5 

Gaya 

Kepemimpin 

an Partisipasi 
(X2) 

 
0.457 

 
0.104 

 
0.369 

 
4.415 

 

0.00 
0 

Gaya 

Kepemimpin 
an Delegasi 
(X3) 

 
0.477 

 
0.145 

 
0.274 

 
3.279 

 

0.00 

1 

 

Sumber: Hasil Olah Data Primer SPSS, 2021 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05, sedangkan nilai ttabel dapat 

dihitung pada tabel t-test, dengan rumus df=n-k-1 atau df=118-3-1=114, sehingga diperoleh ttabel sebesar 

1.65833 dan dibulatkan menjadi 1,658. Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut. 

1. H1 = Uji hipotesis gaya kepemimpinan otoriter (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), dari hasil perhitungan 

yang diperoleh thitung 2,135 > ttabel 1,658 dengan signifikansi sebesar 0,035 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel gaya kepemimpinan otoriter secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.. Adhi Perdana Lestari Bandar Lampung. 

2. H2 = Uji hipotesis gaya kepemimpinan partisipasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dari hasil perhitungan 

yang diperoleh thitung 4,415 > ttabel 1,658 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel gaya kepemimpinan partisipasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.. Adhi Perdana Lestari Bandar Lampung. 

3. H3 = Uji hipotesis gaya kepemimpinan delegasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y), dari hasil perhitungan 

yang diperoleh thitung 3,279 > ttabel 1,658 dengan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak, yaitu variabel gaya kepemimpinan delegasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.. Adhi Perdana Lestari Bandar Lampung. 

4. Hasil perhitungan uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 18,723 dan Ftabel dengan df1 = k-

1 (df1=4-1=3) derajat pembilangan 3 dan df2 = df2=n-k (df2=118-4=114) derajat penyebut 114, 

dengan taraf 5%, maka diperoleh Ftabel sebesar 2,68, berarti Fhitung > Ftabel. Nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan partisipasi, dan gaya kepemimpinan delegasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Perdana Adhi Lestari Bandar Lampung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perdana Adhi Lestari Bandar Lampung. 

2. Gaya kepemimpinan partisipasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perdana Adhi Lestari Bandar Lampung. 

3. Gaya kepemimpinan delegasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perdana Adhi Lestari Bandar Lampung. 

4. Gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemipinan partisipasi, dan gaya kepemimpinan delegasi secara bersama  

 

 

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perdana Adhi Lestari 
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